BAB VI

PENUTUP

1.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisi hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka ada

beberapa hal pokok yang dapat disimpulkan oleh penulis sebagai berikut:

6.1.1 Perencanaan Dan Pengambilan Suatu Kebijakan

Dari segi Perencanaan, perencanaan merupukan suatu proges atau cara
untuk menentukan sesutau kegiatan yang akan di kerjakan dalam kurun waktu
yang tidak menentu.Badan Nasional Narkotika Kota Kupang mempunyai 4
Program unutk memberantas tindakan penyalahgunaan narkotika di kota kupang
Program itu adalah pertama Progran Perencanaan, program perencanaan ini yang
akan dilakukan BNN setiap tahunnya, kedua Program Sosial, program ini adalah
progran untuk menghimbau masyarakat tentang bahaya narkotika, Program
ketiga Program Rehabilitas Program ini bertujan untuk seseorang yang sudah
memakai Narkoba atau yang sudah kecanduan agar segara dipulihkan dari
narkoba dan Program Keempat adalah program pemberantasan program ini
bertujuan untuk memangkap seseorang yang telah memakai narkoba atau

mengedarkan narkoba.

Bagi yang memakai hanya direhabilitas saja dan yang mengedarkan
natkotika cara penyelesaiannya langsung ke jalur hukum. Perencanaan yang

dilakukan Badan Narkotika Nasional Kota Kupang ini dari tahun ke tahun tetap
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sama yang membedakan perencanaan ini berhasil atau tidak dilihat dari
presentase kerja setiap tahunnya. Mengenai suatu kebijakan yang di ambil oleh
Badan Narkotika Nasional Kota Kupang itu sudah diatur dari Pusat atau dari
Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia,selanjutnya Badan Narkotika

Nasional Kota Kupang hanya melanjutkannya saja.

Namun ada kemajuan dimana Badan Nasional Narkotika Kota Kupang
sudah bekerja sama dengan Walikota Kupang dalam hal memberantas
penyalahgunaan nakotika di kota kupang hal ini yang membuat suatu
perencanaan akan semakin baik karena ada dukungan penuh dari pemerintah

dalam hal memberantas narkotika di wilayah Kota Kupang.

6.1.2 Sosialiasi dan Test Urine

Program Sosialisasi ini bertujuan untuk mengambau masyarakat tentang
bahaya narkoba dan Test urin merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setiap
tahun. Dari segi sosialisasi kinerja yang dilakukan Badan Narkotika Nasional
Kota Kupang sudah sangat memuaskan bisa dilihat dari data presentase setiap
tahun meningkat sangat pesat ini dilakukan dan ada kesadaran masyrakat Kota
Kupang tentang bahay narkoba, maka masyarakat dengan sendiirinya
mengundang Badan Nasional Narkotika Kota Kupang untu melakukan sosialisasi
di wilayah yang berada di Kota Kupang, wilayah yang sering dilakukan Badan
Narkotika Nasional Kota Kupang adalah Kelurahan Oesapa dan Kelurahan Alak
hal ini dilakukan karena wilayah ini sebagi pintu masuk wilayah kupang dan padat

pemukiman.Badan Narkotika Kota Kupang juga bekerja sama dengan beberapa
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media elektronik dan media cetak yang ada Kota Kupang hal ini dilakukan agar

masyarakat semakin banyak yang mengetahui bahaya narkoba.

Sedangkan test urine dilakukan setiap tahun di berbagai hotel dan tempat
hiburan malam yang ada di Kota Kupang dan kegiatan test urine ini merupakn
kegiatan setiap tahun yang dilakukan setiap tahun oleh BASARNAS, BAKAMLA
dan YTB, namun yang menjadi kendala disini saat dillakukan test urine masyrakat

masih takut atau masih belum bisa membuka diri.

6.1.3 Rehabilitasi Dan Pemberantasan

Rehabilitasi dan Pemberantasan merupakan prigram utama yang dilakukan
Badan Narkotika Nasional Kota Kupang, Rehabilitasi merupakan suatu program
yang dilakukan Badan Narkotika Nasional Kota Kupang untuk menyembuhkan

bagi mereka yang telah memakai atau yang sudah kecanduan akan narkoba.

Namun ada hal yang disimpulkan di bagian rehabilitasi ini mengenai kinerja
ini dimana pasien rehabilitasi ini hanya bisa dilakukan rawat jalan saja sedangkan
rawat inap di rumah sakit dan di puskesmas, dan dari keterbatas ini ini Badan
Narkotika Nasional Kota Kupang melakukan kerjasama dengan Dinkes, Rumah
Sakit dan Puskesmas yang ada di Kota Kupang untuk memfasilitasi kegiatan

rehabilitasi.

Dari Program Pemberantasan peneliti menilai kinerja di bagian ini belum
maksimal, karena dilihat dari tabel data prsentase Badan Narkotika Nasional Kota
Kupang yang belum bisa menyelesasikan beberapa Laporan Kasus Narkotika hal

ini terjadi karena kurangnya personil di bagian ini karena dalam memberantas
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kasus narkotika ini harus membutuhkan tim tidak bisa dilakukan 1 atau 2 orang

saja.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian diatas, maka

peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan masukan dalam Peran Badan

Narkotika Nasional Dalam Mengendalikan Bahaya Narkotika Di Kota Kupang

yakni:

Bagi Program Perencanaan dan Pengambilan Suatu Kebijakan Badan
Narkotika ada baiknya mengundang lebih banyak stakeholder yang ada di
Kota Kupang bila perlu masyarakat juga turut andil dalam membuat suatu
perencanaan agar aspirasi masyarakat dalam hal mengenai bahaya narkoba
dapat di dengar dan dapat dituangkan dalam suatu rencana atau program kerja
Badan Narkotika Nasional Kota Kupang.

Bagi Program Sosialisasi dan Test Urine. Program Sosialisasi yang dilakukan
sudah sangat baik tinggal mempertahankannya saja dan harus ada
peningkatan setiap tahunnya, dan lebih banyak lagi kerjasama dengan media
cetak karena yang dilihat peneliti hanya media cetak Koran Timex saja dan
Test Urine yang dilakukan saran dari peneliti tempat dilakukannya test urin
jangan hanya di hotel dan di tempat hiburan malam saja, bila perlu di dunia

pendidikan harus juga dilakukannya test urine.
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Program Rehabilias Dan Program Pemberantasan

Saran dari peneliti perlu adanya temapt kusus rehabilitasi yang disediakan
tempat juga bagi korban penyalahgunaan narkoba di Kantor Badan Narkotika
Nasional Kota Kupang agar yang direhabilitas jangan hanya rawat jalan saja
karena rawat jalan tanpa adanya pengawasan ketat dari Badan Narkotika
Nasional Kota Kupang hal ini yang membuat pasien rehabilitas sewaktu-
waktu dapat memakainya lagi. Dan di Bagian Pemberantasan bagian ini perlu
adanya tambahan personil karena personil yang ada kurang buktinya Laporan
Kasus Narkotika tidak bisa diselesaikan semua dan harus lebih cekatan dalam
hal memberantas kasus penyalahgunaan narkotika. Dan lebih meningkatakan
komunikasi dan koordinasi antara BNN dan Masyarkat beserta Pihak

Kepolisian yang terlibat dalam memberantas kasus narkotika ini.
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